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BAB III 

METODE PENELITIAN 

 

3.1  Desain Penelitian Kualitatif  

Penelitian  ini  menggunakan  pendekatan  kualitatif  yang  bertujuan  untuk 

memahami  gejala-gejala  yang  tidak  memerlukan  kuantifikasi.  Menurut John  W. 

Creswell dalam buku Research Design, penelitian kualitatif merupakan: 

“Penelitian kualitatif merupakan metode-metode untuk mengeksplorasi dan 

memahami  makna  yang  oleh  sejumlah  individu  atau  sekelompok  orang 

dianggap berasal dari masalah sosial atau kemanusiaan. Proses penelitian 

kualitatif melibatkan upaya-upaya penting, seperti mengajukan pertanyaan-

pertanyaan dan prosedur-prosedur, mengumpulkan data yang spesifik dari 

partisipan,  menganalisis  data  secara  induktif  mulai  dari  tema -tema  yang 

khusus ke tema-tema yang umum, dan menafsirkan makna data”.  (Creswell 

2013: 4-5)  

Metode  penelitian  kualitatif  menurut  Creswell  “berkembang  dinamis 

melalui pertanyaan-pertanyaan terbuka, di mana data wawancara, data observasi, 

data dokumentasi, dan data audio-visual diolah menggunakan analisis tekstual dan 

Data bersifat emik (dari sudut pandang informan, gambar serta melalui interpretasi 

tema-tema dan pola-pola.” (Creswell 2013: 24) 

 

3.2    Pendekatan Penelitian Studi Deskriptif Kualitatif 

Menurut Jalaluddin Rakhmat, metode deskriptif-kualitatif sangat berguna 

untuk melahirkan teori-teori tentatif. Itu perbedaan esensial antara metode deskriptif-

kualitatif dengan metode-metode yang lain yaitu: 

“Metode deskriptif-kualitatif mencari teori bukan menguji teori 

hypothesisgenerating, bukan  hypothesis testing, dan  heuristic bukan 

verifikasi. Ciri lain metode deskriptif kualitatif ialah menitikberatkan pada 

observasi dan suasana  alamiah(natural  setting).” (Rakhmat, 2011: 24).  

3.3  Sumber dan Teknik Pengumpulan Data 

3.3.1 Sumber Data 

Pemilihan informan dilakukan dengan strategi purposive sampling, di mana 

strategi purposive sampling menghendaki informan yang dipilih berdasarkan 

pertimbangan peneliti dengantujuan  tertentu. Mahasiswa anak perantau di 

Universitas Langlangbuana Bandung dijadikan informan dengan pertimbangan 

bahwa merekalah yang paling mengetahui informasi yang akan diteliti tentang
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komunikasi Antar Pribadi dalam terbentuknya komunikasi yang baik antara orang 

tua dan anak diperantauan. 

 

3.3.2 Teknik Pengumpulan Data 

Creswell dalam Kuswarno (2013: 47), mengemukakan tiga teknik utama  

pengumpulan  data  yang  dapat  digunakan  dalam  studi  deskriptif  kualitatif  yaitu: 

partisipan observer, wawancara mendalam dan telaah dokumen. 

 

3.3.2.1  Wawancara Mendalam 

Wawancara  mendalam  dilakukan  dengan  tujuan  mengumpulkan keterangan 

atau data mengenai objek penelitian yaitu tentang Komunikasi Antara Orang Tua 

Dan Anak Perantau di Universitas Langlangbuana Bandung.Wawancara mendalam 

bersifat terbuka dan tidak terstruktur serta tidak formal. Sifat terbuka dan terstuktur 

ini maksudnya adalah pertanyaan-pertanyaan dalam wawancara tidak bersifat kaku, 

namun bisa mengalami perubahan sesuai situasi dan kondisi (fleksibel) dan ini hanya 

digunakan sebagai guidance. 

 

3.3.2.2  Teknik Observasi Lapangan 

Teknik ini digunakan untuk memperoleh pengetahuan yang tidak terbahasakan 

yang tidak didapat hanya dari wawancara. Seperti yang dinyatakan Denzin (dalam 

Mulyana, 2006: 163), pengamatan berperan serta adalah strategi lapangan yang 

secara simultan memadukan analisis dokumen, wawancara, partisipasi dan obervasi 

langsung sekaligus dengan intropeksi. Sehubungan dengan hal ini, maka penelitian 

lapangan peneliti turut terlibat langsung ke dalam berbagai aktivitas komunikasi 

secara langsung yang dilakukan oleh orang tua pada anak perantau. Peneliti tinggal 

di lokasi penelitian yakni di Bandung untuk melihat dari dekat atau mengamati 

secara langsung bagaimana KomunikasiAntara Orang Tua Dan Anak Perantau Pada 

Mahasiswa Universitas Langlangbuana Bandung. 

 

 

3.3.2.3 Proses Pendekatan Terhadap Informan 

Proses pendekatan terhadap informan dilakukan dengan cara sebagai 

berikut:  

1. Pendeketan struktural, dimana peneliti melakukan kontak guna meminta izin 

kesediannya untuk diteliti dan bertemu di tempat yang nyaman seperti ditempat 

tinggal informan untuk melakukan wawancara dengan informan.   
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2. Pendekatan personal (rapport), dimana peneliti berkenalan dengan mahasiswa/i 

perantau dan akan dijadikan sebagai informan penelitian. 

 

3.4 Metode Analisis Data 

Analisis  data  adalah  pencarian  atau  pelacakan  pola-pola.  Analisis  data 

kualitatif  adalah  pengujian  sistematik  dari  sesuatu  untuk  menetapkan  bagian-

bagiannya, hubungan antarkajian, dan hubungannya terhadap keseluruhannya 

(Spradley, 1980).Sementara itu, Bogdan & Biklen (2007) menyatakan 

bahwa.“Analisis data adalah proses pencarian dan pengaturan secara sistematik hasil 

wawancara, catatan catatan, dan bahan-bahan yang dikumpulkan  untuk  

meningkatkan pemahaman terhadap semua hal yang dikumpulkan dan 

memungkinkan menyajikan apa yang ditemukan”. (Gunawan, 2013: 210) 

 

3.5 Unit Analisis Data 

Proses analisis data secara keseluruhan melibatkan usaha memaknai data yang  

berupa  teks  atau  gambar.  Untuk  itu,  peneliti  perlu  mempersiapkan  data tersebut 

untuk dianalisis, melakukan analisis-analisis yang berbeda, memperdalam 

pemahaman  akan  data  tersebut  (sejumlah  peneliti  kualitatif  lebih  suka 

membayangkan  tugas  ini  layaknya  menguliti  lapisan  bawang),  menyajikan  data, 

dan membuat interpretasi makna yang lebih luas akan data tersebut. Ada sejumlah 

proses  umum  yang  bisa  dijelaskan  oleh  peneliti  dalam  proposal  mereka  untuk 

menggambarkan keseluruhan aktivitas analisis data ini. 

 

3.6    Teknik Analisis Data 

Analisis  dalam  data  kualitatif  menurut  Bogdan  dan  Biklen  (1982)  yang 

dikutip  Moleong  (2005:  248)  merupakan  upaya  “mengorganisasikan  data, 

memilah-milahnya  menjadi  satuan  yang  dapat  dikelola,  mensistensikannya, 

mencari  dan  menemukan  pola,  menemukan  apa  yang  penting  dan  apa yang 

dipelajari, dan memutuskan apa yang dapat diceritakan kepada orang lain”. 

 

3.7    Teknik Pemeriksaan Keabsahan Data 

Teknik uji keabsahan data dalam penelitian kualitatif meliputi uji 

credibility (validitas internal), transferability (validitas eksternal), dependability 

(reliabilitas), dan confirmability (obyektivitas) (Sugiyono, 2015: 121). Berikut 

penjelasan dari setiap uji keabsahan data: 

1. Uji KredibilitasUji kredibilitas data atau kepercayaan terhadap data hasil 

penelitian kualitatif antara lain dilakukan dengan perpanjangan 
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pengamatan, peningkatkan ketekunan dalam penelitian, tringulasi, 

diskusi dengan teman sejawat, analisis kasus negatif, dan member check. 

2. Pengujian Transferability Pengujian Transferability merupakan validitas 

eksternal dalam penelitian kualitatif.  

3. Pengujian Depenability Dalam penelitian kuantitatif, dependability 

disebut reliabilitas. Suatu penelitian yang reliabel adalah apabila orang 

lain dapat mengulangi/mereplaikasi proses penelitian tersebut. Dalam 

penelitian kualitatif, uji depenability dilakukan dengan melakukan audit 

terhadap keseluruhan proses penelitian. 

4.  Pengujian Confirmability Pengujian Confirmability dalam penelitian 

kuantitatif disebut dengan uji objektivitas penelitian. Penelitian dikatakan 

obyektif bila hasil penelitian telah disepakati banyak orang. 

 

3.8    Kategorisasi 

Kategori terdiri dari atas fungsi dan prinsip kategorisasi, dan langkah-langkah 

kategorisasi. Kategorisasi berarti penyusunan kategori. Kategori itu sendiri berupa 

seperangkat tema yang disusun atas dasar pikiran, intuisi, pendapat atau kriteria 

tertentu (Basrowi dan Suwandi, 2008: 196). 

Dalam tahapan-tahapan penelitian, pengolahan data bersifat dinamis yang 

dilakukan pada saat pengumpulan data. Data yang diperoleh dari sumber data 

dianalisis demi konsistensi dan keteraturan yang disusun berdasarkan kategori 

informan. yaitu : 

1. Profil informan 

2. Usia Informan 

3. Jenis kelamin informan 

4. Pendidikan informan 

Dalam keseluruhan penelitian ini, pengolahan data berlangsung secara induktif, 

generatif, konstruktif, dan subjektif (Alwasilah, 2012:117). 

 

3.9.  Lokasi Penelitian dan Waktu Penelitian 

3.9.1.  Lokasi Penelitian  

Penelitian  ini  difokuskan  tepatnya  pada komunikasipada hubungan jarak 

jauh antara orang tua dan anak perantau pada mahasiswa Unla Pendatang. 

Lebih tepatnya kepada menemukan  makna dan hakikat dari pengalaman serta  

gambaran orang tua dan anak dalam komunikasi jarak jauh. 

3.9.2.  Waktu Penelitian  

Penelitian ini direncanakan selama 6 (enam) bulan yaitu mulai dari  bulan 

April 2019 sampai dengan Oktober 2019.




